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RINGKASAN PENELITIAN

JUDUL PENELITIAN - Berbagai Faktor Dominan yang Berkaitan dengan Kejadian
Kecelakaan Lalu Lintas pada Angkutan Unmum (Bemo) di
Surabaya -
KETUA PENELITIAN . Denny Ardyanto
ANGGOTA : Shoim Hidayat
Ririh Yudhastuti
Lilis Sulistyorini
Shrimarti Roekmini Devy
FAKULTAS/INSTITUSI  : Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Airlangga
SUMBER BIAYA : Dana Rutin Talun 1998/1999

Kecelakaan lalu lintas selaly membawa kerugian baik jiwa maupun materi atay
cacat badan Kecelakaan lalu lintas karena timbul karena beberapa faktor yaitu faktor
perilaku manusia, faktor linglungan dan faktor kendaraan pendulung lainnya.

Angka kecelakaan lalu lintas di Kotemadye Surabaya cenderung mengalami
peningkatan dari tahun -ketahun pada tahun 1995-1997 pada tahun 1995 (34 kasus) tahun
1996 ( 44 kasus ) dan tahun 1997 ( 51 kasus ) kecelakaan lalu lintay pada kendaraas umum
ini terutama jenis bemo banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor mamusia (pengemudi,
linglungan terutama jalan dan jenia kendaraan ) '

Penelitian ini dilakukan secara croseksional termasuk penelitian deskriptis karena
bermaksud untuk mengetahui gambaran tentang situasi atan kejadian yang ada Dari segi
waktu penelitian ini adalah secara “crosseksional “ lokasi di Surabaya wakiu pengambilan
data pada bulan Oktober 1998 dan Januari 1999 populasi peneltian adalah para pengemudi
bemo yang pernah mengalami atau sedang mengalami kecelakaan lalu lintas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor umur, pendidikan pendapatan masa
kerja pengemudi bemo kecepatan rata-rata jumlah tangging keluarga dan jenis SIM tidak
berpengaruh besar terhadap terjadinya kecelakaan lalu lintas. Faktor perilaku pengemudi
menjadi faktor yang dominan yaitn (76,0%) sedang faltor linglungan {12,0%) sedangian
faktor lain-lannya, :

Faktor perilaku manusia dipengaruhi oleh emosi , kejiwaan untuk mengejar setoran
(52,0%) kelelahan ( 14,0%) minum obat {10,0%) dan mengantuk (6,0%).
faktor lingkungan yang mempengaruhi kejadian kecelakaan lalu lintas adalah rusak, licin
(64,0%) penyebrang sembarang tempat (16,0%) rambu lalu lintas (12,0%)

Jenis kendaraan adalah Suzuki carry (80,0%) tahunpembuatan kendaraan tahun
1970 (12,0%) yang terbanyak adalsh pembuatan 1992 (56,0%) jenis kendaraan ini tidak
banayak pengaruhnya terjadinya kecelakaan karena pengemudi mempunyai perilaku
menambah kapasitas penumpang rata 15 orang seharusnya 12 orang, .

Pola pencarian pengobatan kecelakaan lalu lintas banyak di Jakukan ke Rumah Sakit
(30,0%) kedokter swasta (24,0%) ke Puskesmas ( 16,0%). .

Disarankan perlu adanya pembinaan para pengemudi agar mematuhi peraturan lalu
lintas dengan mengadakan penataran lalu lintas para pengemudi bemo (_ian memberi sanks:
yang tegas pada pengemudi bemo yang melanggar. Kepada Satlantas diharap memperketat

jenis SIM untuk kendaraan penumpang umum !msumyn bemo.
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orang bepergian, hal ini berkisar darl acuh perorangan dan masyarakat terhadap
pengekangan emosional dan fisik agar dapat hidup aman pada lingkungan yang
serba mesin. Wataupun banyak kota di Indonesia sekarang menjadi ramai dengan
kendaraan bermotor, tetapi para insinyur dan perencana telah gagal menciptakan
suatu lingkungan yang penggunaan aman dan beradab. Pengkajian lebih dalam
terhadap permasalahan ini diperlukan, danh juga terhadap beberapa fakfor yang
menimbulkan kecelakaan dijalan raya , sebelum tindakan yang efektif dapat
dilakukan untuk menangani situasi sekarang. Tidak hanya diperlukan suatu
pendekatan yang terkoordinaslkan, tetapi juga kerja sama yang leblh efektif dan
diantara Polisi, pembuat Undang-undang, Guru, Wartawan, insinyur, perencana
dan dokter dan yang terakhir adalah semua warga.

Kasus kejadian kecelakaan lalu lintas yang terjadi selama ini memang
kombinasi ketiga faktor yang tidak dapat dipisahkan walaupun faktor manusia
merupakan yang utama tetapi lingkungan juga sangat memberi kontribusl pada
kejadian kecelakaan lalu lintas terutama kondisl cuaca yang tidak menguntungkan
seperti hujan, mendung dan berkabut. Jam -jam padat Lalu Lintas yang
menimbulkan kemacetan yang bergerak kadang menimbulkan antisipas gerakan
pengemudi yang salah. Kebiasaan penduduk suatu daerah untuk pulang ke daerah
(mudik) secara besar-besaran yang biasa terjadi menjelang han raya beragama

sangat besar pengaruhnya terhadap kejadian kecelakaan.

I.2. Permasalahan

Kecenderungan meningkatnya angka kecelakaan terutama jenis angkutan
umum Bemo menyebabkan banyak kerugian baik material maupun nyawa, oleh
karena itu periu dilakukan suatu penelitian agar angka kejadian kecelakaan lalu

lintas bisa difurunkan.







BAB i
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Il. 1. Tujuan Umum

Mengkaji hubungan antara faktor-faktor dominan dengan terjadinya
kecelakaan lalu lintas pada pengemudi kendaraan umum (Bemo) di
Surabaya.

il.2. Tujuan Khusus

Untuk Mengetahui Karakteristik responden seperti umur, pendidikan, masa
kerja, lama kerja, jenis SIM. Untuk Mengetahul faktor-faktor yang berkaltan
dengan kecelakaan lalu lintas dari aspek Perilaku, Kendaraan dan

Lingkungan Jalanan.

I.3. Manfaat Penelitlan

Sebagai masukan bagi Satlantas dan Intansi terkait sebagai bahan
pertimbangan dalam usaha mencegah dan mengurangt {terjadinya kasus
kecelakaan lalu lintas Khususnya angkutan umum jenis Bemo.






BAB il
TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Sumakmur PK, 1985. Kecelakaan ialah suatu kejadian yanp tidak
diharapkan, tidak diinginkan, tidak disengaja ataupun tidak direncanakan dimata
seseorang ataupun kelompok orang atau benda, mengadakan aksi atau reaksi
yang dapat menimbulkan pada seseorang atau sekelompok orang tersebut.

Menurut Undang-Undang Lalu Lintas no, 3 tahun 1985, yang diambil dari
data Kepolisian Republik Indonesia, 1981, kecelakaan lalu lintas adalah kejadian
akhir daripada suatu rentetan (serangkaian) peristiwa yang tidak disengaja,
dengan akibat kematian, luka ataupun kerusakan benda yang terjadi di jalan
umum.

Menurut teori “* Domino sequence”

Mekanisme terjadinya kecelakaan disebabkan oleh adanya interaksi diantara 5
(lima) faktor, dimana satu dengan yang lainnya saling kait mengkait. Faktor-faktor
tersebut adalah sebagai berikut :

1. Faktor |

Ancestryfheréditas dan lingkungan sosial antara lain adalah :
sikap keras kepala, berani menempuh resiko tanpa perhitungan yang didapat dari
keturunan. Pengaruh dari lingkungan yang jelek misalnya : gerombolan penjahat,
narkotika dan lain-lain dapat mempengaruhi sifat seseorang. Faktor-faktor ini
dapat menyebabkan seseorang bekerja kurang hati-hati sehingga membuat
kesalahan-kesalahan yang bisa mengakibatkan kecelakaan.

2. Faktor H

Kesalahan atau kelemahan sifat perorangan, merupakan penunjang

terjadinya kecelakaan. Hal ini ditandai dengan kurangnya pendidikan, sikap yang







angkuh, cacat mental fisikk yang diderita. Kebanyakan tindakan-tindakan darl
orang Yyang bersifat demikian akan menjurus untuk cenderung bertindak salah
dalam pekerjaannya.

3. Faktor I

Perbuatan-perbuatan yang berbahaya dan / atau kondisl kerja yang
berbahayal tidak menguntungkan, berupa fisik maupun mekanis, sebagal contoh
ialah melepaskan alat pengaman, penerangan yang tidak memadai dan lain-lain.
4. Faktor IV

Faktor ke empat adalah kecelakaan itu sendiri.
Kecelakaan yang terjadl akan menimpa pekerja atau secara tidak langsung
menyebabkan kecelakaan pada orang lain.
5. Faktor V

Kerugian atau kelainan akibat kecelakaan. Keruglan bisa menimpa pekerja,
pengusaha dan masyarakat konsumen. Kerugian pada pekerja adalah cacat,
ketidak mampuan (sementara/tetap), meninggal, psikis terganggu, berkurangnya
pendapatan. Kerugian pada pengusaha adalah biaya langsung dan tak langsung

(seperti telah dikemukakan sebelumnya).
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Gambar : Deretan $ faktor dominan (Penyebab )

Dalam deretan faktor-faktor kecelakaan inl, blla faktor 1 jatuh, maka faktor
tersebut menimpa faktor il dan seterusnya hingga faktor V, maka hasilhya ialah
terjadinya kerugian-kerugian.(gambar 2).

()
o
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Dalam seni pencegahan, dari kelima faktor ini yang paling reievan untuk diadakan
koreksi lalah faktor i (perbuatan-perbuatan berbahaya) dan dapat ditingkatkan
kewaspadaannya dengan pendidikan, penataran, supervisi yang ketat, meiatih
ketrampilan, perbaiki kondisi kerja dan lain-lain. Disinilah pentingnya peranan
pengawas (supervisor) atau pimpinan regu dalam manajemen keselamatan kerja
untuk tidak segan-segan memberi peringatan-peringatan dan petunjuk-petunjuk
yang benar agar supaya para pekerja mematuhl peraturan yang ada. Apablla
faktor i1 ini, dapat diatasi maka kejadian kecelakaan akan dapat dihindari, atau

setidaknya-tidaknya kejadian kecelakaan dapat dikurangi.






Klasifikasi Kecelakaan Kerja

Kiasifikasi kecelakaan kerja, menurut Organisasi Perburuhan Intemasionat
tahun 1862 sebagai berikut :

1. Klasifikasi menurut jenis kecelakaan :
a. Tertumbuk atau terkena benda-benda.
b. Gerakan-gerakan melebihi kemampuan.

©

. Terjepit oleh benda, dan lain-lain.
2. Klasifikasi menurut penyebab

a. Mesin
- Pembangkit tenaga, terkecuali motor-motor listrik.

- Mesin-mesin penyalur {transmisi )

- Mesin-mesin untuk mengerjakan log

- Mesin-mesin lain yang tidak termasuk dalam klasifikasi tersebut.
b. Aiat angkat dan alat angkut

- Mesin angkat dan peralatannya

- Alat angkutan diatas rel

- Alat angkutan lain yang beroda, terkecuali kereta api

- Alat angkut udara

- Alat angkutan air

- Alat-alat angkutan fain

c. Peralatan lain

- Bejana bertekanan

- Instalansi pendingin

- alat-alat kerja dan perlengkapannya

- peralatan lain yang belum termasuk dalam klasifikasi tersebut







Dari klasifikasi tersebut, dapat disimpulkan kecelakaan kerja jarang sekali
disebabkan oleh satu faktor, melainkan oleh beberapa faktor. Penggolongan
menurut jenis menunjukkan peristiwa yang langsung mengakibatkan kecelakaan
dan menyatakan suatu benda ataupun zat sebagai penyebab dapat
mengakibatkan kecelakaan, sehingga sering dipandang sebagai kunci bagi
penyelidikan lebib lanjut. Klasifikasi menurut penyebab dapat dipakal untuk
menggolongkan penyebab menurut luka-luka atau kelalhan akibat kecelakaan atau
menurut jenis dari kecelakaan yang terjadi yan diakibatkannya. keduanya
membanty dalam usaha pencegahan kecelakan akan tetapi kiasifikasi yang
disebut terakhir terutama sangat penting. Penggolongan menurut sifat dan letak
luka atau kelainan ditubuh berguna bagi penelahaan tentang kecelakan lebih fanjut
dan terperinci.

Faktor Manusia
1. Faktor Pengemudi
Dari berbagai penyelidikan yang dilakukan tentang faktor manusia dalam
hubungannya dengan kecelakaan lalu lintas dapat dikemukakan faktor-faktor
manusia pemakal jalan khususunya pengemudi yang dapat mengakibatkan
kecelakaa lalu lintas sebagai berikut :
a. Daya konsentrasi yang kurang baik b. Daya perkiraan yang kurang baik
¢. kurang trampil d. Daya reasi yang lambat e. Gangguan emosl f. Kelainan fisik
g. Mabuk h. Kelelahan 1. Kelainan psikriatik |. Faktor kepribadian.
k. Kurang disiplin atau ketaatan terhadap peraturan lalu lintas yang disebabkan
antara lain oleh hal-hal sebagai berikut :
1. Peraturan perndang-undangan yang berhubungan dengan lalu lintas termasuk
sanksi hukuman terhadap pelanggar tidak sesuai lagi dengan perkembangan
lalu lintas dan tidak menimbulkan kejeraan bagi pelanggar latu lintas.
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7. Terlalu banyaknya jumlah kendaraan umum dibandingkan dengan jumiah

penumpang, sehingga terjadi persaingan ketat, akibatnya pengemudi kendaraa
umum lebih berani melakukan pelanggaran.

8. Pengemudi harus tahu beratnya hukuman terhadap pelanggaran yang telah
dilakukan, untuk fu harus ada sanksi yang cukup berat diluar hukuman yang
sekarang telah ada sehingga pengemudi tekut terhadap pelanggaran-
pelanggaran yang dengan senagja dibuatnya.

Dari apa yang telah diuraikan diatas, dapat disimpulkan bahwa pada
hakekatnya kesalahan pengemudi yang dapat mengakibatkan kecelakaan lalu
lintas, secara garis besar dapat digolongkan atas empat faktor sebagai berikut :

- Faktor kecakapan jasmani dan rokhani yang baik.

- Faktor kurangnya penguasaan terhadap peraturan dan sopan santun falu lintas.

- Faktor kurang trampil didalam melakukan pekerjaan mengemudi

- Faktor kurang disiplin/kurang taat terhadap peraturan dan sopan santun lalu

fintas.

2. Penumpang.

Penumpang harus dapat diatur dan mau sadar sehingga tidak menaikt/turun
kendaraan umum disembarang tempat dijalan raya yang dapat membahayakan
kendaraan lainnya. '

3. Pejalan kaki.

Kurangnya disiplin ialu lintas para pejalan kald, langsung ataupun tidak
langsung dapat mengakibatkan timbulnya kecelakaan laiu lintas.
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Faktor Kendaraan
Kondisi kendaraan dan perlengkapannya dapat pula merupakan faktor
penyebaba kecelakaan lalu lintas oleh karena kurang mememnuhi persyarata
keamanan, antara lain :
- Mekanik kendaraan
- Umur kendaraan
- Karoseri, design dan ukuran kendaraan.
- Penerangan kendaraan.
- Alat-aiat kendali kendaraan seperti rem, kemudl, kopling dsb
- Stabilitas dari kendaraan.

Faktor Jalan

Kondisi jalan beserta sarana dan prasarana yang belum sempurna, antara

fain :

—

. Design geometrik

[

. Perencanaan pada pembuatan jalan raya kurang memperhatikan eneenering
lalu fintas sehingga dapat membahayakan pemakai jalan.

. Alat-alat pengendali jalan.

. Trotor dan tempat-tepat penyeberangan.

. Jembatan dan tanggul-tanggul.

D O b W

. Terminal serta tempat pemberhentian kendaraan angkutan umum belum
direncanakan dan dibuat ditempat yang strategis umpama dekat pos polisl pos
P3K.

|

Persimpangan jalan serta lintasan jalan kereta api.

8 Dalam tiap kecelakaan umumnya disebabkan berbaurnya antara dua kendaraan
roda dua dan roda empat. Seharusnya roda dua lewat jalur Kiri dan roda empat
harus jalur tengah.

9. Perlu pemisahan jalur kendaraan cepat, lambat dan jatan kaki.
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Kerangka Konseptuai

Faktor Manusia

- Umur

- Pendidikan

- Masa Kerja

- Perilaku

- Keberadapan SIM

- Kecukupan terhadap upah
- Lama kerja sehan

Faktor Lingkungan
- Faktor lingkungan dalam kendaraar
- Temperatur didalam kendaraan
- Faktor lingkungan diluar kendaraan

- kabut, hujan dsb

Faktor kendaraan

- Umur kendaraan

- Mekanik kendaraan

- Penerangan kendaraan
- dsb

3,

Faktor Jalan

- Design geometrik.

- Penerangan jalan

- Alat-alat pengendali lalu fintas
- dsb

S

Kecelakaan lalu lintas







Jumlah sampel diperolehdengan rumus :
Menurut Lemeshow, 1930.
N= 221-ang(1-P)

d.‘.
Keterangan : Z =95% o=0,05
Z1- abh =106
d =0,1
P =05
n =46,08

IV.5. Pengumpulan data

Data Primer : diambil dari wawancara dan observasi

Data sekunder : diambil di Instansi kepolisian ( SatLanTas Pol Wil Tabes,
Surabaya 1997)

V.6 Pengolahan data dan analisa data
Pengolahan data dilakukan melalui tahapan kodefikasi, sortasi, tabulasi dan
hasiinya disajikan dalam bentuk diskriptif, naratif dan tabelaris.

IV.7. Definisi Operasional
a. Kecelakaan {alu lintas,

Kecelakaan lalu lintas adalah kejadian akhir daripada suatu rentetan
(serangkaian) peristiwa yang tidak disengaja dengan akibat kematian, luka-luka
ataupun kerusakan benda yang terjadi dijalan umum ( UU lalulintas no 3. tahun
198%).

b. Bemo .
Adalah angkutan dalam kota atau sekekitar kota dengan berbagai tujuan yang

ditandai dengan Lyn (warna kendaraan) terdini dari berbagai jenis kendaraan
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Faktor kendaraan adalah kondisl kendaraan yang diduga sebagai penyebab

kecelakaan

J- Faktor lingkungan
Faktro lingkungan adalah kondisi jalan dan cuaca yang dalam keadaan tertentu

( seperti jalan licin, berlubang ) dapat menyebabkan kecelakaan







BABV
HASIL PENELITIAN
Hasil dari pengumpulan data yang berasal dari data primer dan data
sekunder yang diambil dari SatLanTas meliputi data pengemudi yang pemah
mengalami Kecelakaan lalu lintas (Laporan Bulanan dan laporan Triwulan) dan
dilengkapi dengan laporan atau catatan Kejadlan kecelakaan. Selain ltu data
diambil dari data primer yang dilakukan dengan mewawancaral responden .

V. GAMBARAN UMUM

V. 1.1 Gambaran Umum Kotamadya Surabaya

Kotamadya Surabaya terletak pada 07° ,21’ LS dan 112° 36' sampal
dengan 112° 54 * BT. Kotamadya Surabaya merupakaan daerah dataran rendah
dengan ketinggian 3-6 meter di atas permukaan laut, kecuali daerah sebelah
selatan terdapat perbukitan dengan ketinggian 25-50 meter diatas permukaan
laut. Luas wilayah Kotamadya Surabaya kurang lebih 326,36 km? , yang terbagi
dalam 5 wilayah pembantu Walikotamadya 5 wilayah pembantuy Wallkotamadya
tersebut adalah Surabaya Utara, Surabaya Timur, Surabaya Selatan, Surabaya
Barat dan Surabaya Pusat. Wilayah-wilayah int masih terbagi tagi menjadi 38
kecamatan dan 163 kelurahan. Adapun Wilayah Kotamadya Surabaya dibatasi

oleh :
- Sebelah Wtara - Selat Madura
- Sebelah Timur * Selatan Madura

- Sebelah Selatan : Kabupaten Sidoarjo
- Sebelah Barat : Kabupaten Gresik
Jumlah penduduk di Kotamadya Surabaya menurut laporan Biro Pusat

Statistik







V.2.1. Umur Pengemudi Bemo di Kotamadya Surabaya

Berdasarkan kuesioner dan wawancara dengan pengemudi bemo di

Kotamadya Surabaya didapatkan data tentang umur pengemudi yang dapat dilihat

pada tabel V.4,

emudi Bemo di Kotama

Tabel V.4, Distribusi Umur Pen /a Surabaya Tahun 1998
' No. | = Umur (tahun} skten:
1. <20 Q 0,0
2. 20-24 2 4,0
3. 25-29 8 16,0
4. 30-34 9 18,0
5. 35-38 16 32,0
6. 40-44 8 16,0
7. 45-59 4 8,0
8. 50-54 2 4.0
9. 55-59 0 0,0
10. >60 0 0,0
Jumiah 50 100,0

Dari tabel V. 4. dapat dilihat bahwa sebagian besar umur pengemudi bemo adalah

antara 25-44 tahun (82%) sedangkan untuk umur <20 tahun tidak dijumpai (0%)

demikian juga pengemudi yang berumur lebih 55 tahun tidak dijumpai (0%)..

V.2.2. Pendidikan Pengemudi Bemo

Berdasarkan data yang diperoleh dari kuesioner dan wawancara dengan

pengemudi bemo diperoleh data seperti yang terdapat pada tabel V.5.







Tabel V.6. Jumlah Tanggungan keluarga Pengemudi Bemo di Kotamadya
Surabaya Tahun 1998

la
1 Y 5 10,0
2 1 1 2,0
3 2 12 24.0
4 3 21 42,0
5 4 8 16,0
6 5 0 0,0
7 6 1 2,0
8 7 1 2,0
8 >7 1 2,0
Jumiah o0 100,00

Dari tabel V.6. dapat dilihat bahwa sebagian besar jumiah tanggungan keluarga
pengemudi bemo adalah 3 orang (42,0%) kemudian 2 orang (24,0%). sedangkan
yang paling sedikit adalah dengan tanpa tanggungan (2,0%}).

V.2.5. Pendapatan Pengemudi Bemo

Berdasarkan data dari kuesioner dan wawancara dengan pengemudi bema
diperoleh data pendapatan rata-rata dalam sehari sebagai berikut.
Rata-rata dalam sehari pengemudi bemo mendapatkan hasil bersih sebesar Rp |
10.000-
Rp 20.000,-.

V.2.6. Lama Kerja dalam Sehari

Berdasarkan kuesioner dan wawancara dengan pengemudi bemo didapat
tama kerja seharl. Lama kerja dalam sehari dihitung dari banyaknya rit dan waktu
yang ditempuh dalan 1 rit. Hal Ini dapat dilihat pada tabet V.7. dan tabel V.8.
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Tabel V.11. Kapasitas Penumpang Menurut Pengemudi Bemo

1] (8
1 1 2.0
2 4 8.0
3 11 22,0
4 34 68,0
Jumiah 50 100,00

Daritabel V.11. dapat dilihat bahwa sebagian besar pengemudi bemo
berpendapat bahwa kapasitas penumpang ada 15 orang ( 68,0 % ) . Adapun
kapasitas penumpang tergantung dari jenis kendaraan ( bemo).
D. Perilaku pengemudi bemo dalam mengemudikan bemo

Berdasarkan kuesioner dan wawancara dengan pengemudi bemo dapat
dilihat data kecepatan rata-rata seperti tabel V.11.

Tabel. V. 12. K
1 <20 0 0,00
2 20-40 3 8,0
3 40-60 46 82,0
4 60-80 1 2,0
5 80 > 0 0,00
Jumiah 50 100,00

Tabel V.12. dapat dilihat bahwa sebagian besar kecepatan rata-rata pengemudt
bemo adalah 40-60 km/jam (92%), kemudian 20-40 km/jam ( 6 % ). Sedangkan
untuk kecepatan < 20 kmv/jam dan > 80 kmv/jam tidak ada sama sekali ( 0%}







Tabel V.13. Perilaku Pengemudi Bemo datam Melakukan Persiapan-persiapan

ada Mobil { Cek U sebelum menjalank n Bemo .
i No. eterangan ! biiiPersentas
1 sering/ selalu ag 72,0
2 Kadang-kadang 12 24.0
3 Tidak pernah 0 00,0
Jumiah 50 100,00

Dari tabel. V.13. dapat dilihat sebagail besar pengemudi bemo sering melakukan
cek up pada kendaraan sebelum menjalankan bemo ( 72,0% ). Sedangkan untuk
pengemudi bema kadang-kadang meiakukan cek up sebanyak (24,0%).
d. Jenis persipan yang dilakukan sebelum menjalankan bemo adalah
1. Cek up seluruh kondisi mobll yaltu kebersihan badan mobll dan cek up mesin
beserta surat-surat { STNK, SIM ) 36 (72,0%), kontrol mesin saja 4 (8,0%),
memanasi mobii 2 (4,0%), yang lain-lain hanya mengecek ban dan bensin
tanpa melihat kondisi mesin dan kebersihan badan mobit 8 (16,05).
f. Jenis SIM yang dimiliki Pengemudi Bemo
Berdasarkan Kuesioner dan wawancara dengan pengemudi bemo dapat
dilihat jenis SIM yang dimiiiki pengemudi bemo seperti pada tabel V.14,

Tabel V.14, Jems S1M yang Dimiliki Pengemum Bemo

1. |SIMA 13 26 0
2 |SIMB 2 4,0
3. | SIM Bl 7 14,0
4, | SIM B2 0 0,00
5. | SIM A Umum 9 18,0
6 | SIM B1 Umum 19 38,0
7 | SIM B2 Umum 0 0,00
Jumlah 50 100,00
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( 2,0%) Hijet 1000 Daihatsu. Tahun pembuatan kendaraan adalah tahun 1970
sebanyak 6 buah (12,0%), tahun 1982 sebanyak 1 (2,0%), tahun 1987 sebanyak
1 (2,0%), tahun 1990 sebanyak 1 (2,0%), tahun 1991 sebanyak 4 (8,0%), tahun
1992 sebanyak 28 (56%), tahun 1993 sebanyak 3 (6,0%) dan tahun 1994
sebanyak 6 (12,0%)
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BAB VI
PEMBAHASAN

Darl hasil penelitian terhadap lima puluh orang pengemudi bemo pernah

mengalami kecelakaan lalu lintas lebih dati satu kali

V96Li. Umur

Hasil uji chi-squere dengan derajat kemaknaan = 0,05 diperoleh nilai
probalitas 0,682 nilai probalitas ini lebih besar dari pada 0,05 hal ini berarti bahwa
tidak ada perbedaan yang bermakna antara- umur pengemudi terhadap
kecelakaan lalu lintas.
Umur pengemudi yang mengalami kecelakaan lalu lintas sebagaian besar antara
35 -39 tahun (32,0%) kemudian 30-34 tahun ( 18,0%) dan 25-29 dan 40-44 fahun
masing-masing (16,0%).
Umur pengemudi secara umum mempengaruhi kondisi fisik, fisiologi dan psikoiogi
seseorang. Pengumudi yang berumur muda cenderung berna mengambil resiko
sehingga mengakibatkan kecelakaan lalu linfas. Tetapi hal ini juga dipengaruhi oleh
faktor lain misalnya pengemudi yang sedang sakit, lelah, mengantuk sehingga
konsentrasi berkurang pada hasil ini umur 35-39 tahun sebenarnya adalah sudah
matang untuk pengendalian emosi kejiwaan faktor lain yang tidak kalah pentingnya

adalah jumiah tanggungan keluarga dan setoran.

Vi, 2. Pendidikan

Pendidikan pengemudi bemo yang mengalami kecelakaan lalu lintas ini
sebagaian besar berpendidikan SLTA (86,0%) dan SLTP (26,0%), pemah
mengikuti perguruan tinggi atau lulusan perguruan tinggl (0,0%) aspek pendidikan
sangat mempengaruhi kemampuan seseorang dalam beradaptasi dengan kondisi
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sangat mempengaruhi Kemampuan seseorang dalam beradaptasi dengan kondisi
dan lingkungan begitu juga pada pengemudi bemo meskipun untuk menjadi
pengemudi bemo tidak harus mempunyai pendidikan tinggi. Tetapi pengemud
yang berpendidikan tinggi lebih berhati-hati dalam mengendarai kendaraan
sehingga resiko kecelakaann lalu lintas sangat keclt

VI.3. Masa Kerja

Dari hasil penelitian masa kerja pengemudi bemo rata-rata 1-5 tahun untuk
satu lyn ini, biasanya semakin lama maka semakin ahli atau berpengalaman.
Tetapi dalam peneiitian ini kecelakaan bisa dialami. Oleh pengemudi yang masa
kerjanya lebih lama. Hal ini terjadi bukan karena kurangnya pengalaman atau
kKurang ahii tetapi karena kurang hati-hati. Selain itu angka kecelakaan ini dilihat
dari awal hingga akhir pengambilan data, jadi bagi pengemudi yang sudah lama

bekerja permah mengalami kecelakaan pada masa lalu .

Vi.4 .Pendapatan

Dari hasit Penelitian pendapatan bersih rata-rata pengemudi bemo
mendapatkan sejumiah Rp 10.000,- - Rp 20.000,- dalam sehari , hal ini tergantung
dari rit bemo, banyaknya penumpang, kondisi kendaraan dan jalan. Pada hari-hari
tertentu kadang-kadang bisa lebih karena Bemo tidak saja sebagai angkutan
sesuai rit tetapi juga menerima cateran.

pengemudi yang sering mengalami kecelakaan lalu lintas , semakin sedikit
pendapatanya karena karena ada faktor harus menggantl kerusakan kendaraan

dan pengobatannya.
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V1.11. Faktor yang Mempengaruhi Kecelakaan

Dari hasil keseluruhan penelitian ini  faktor-faktor dominan yang
mempengaruhi Kejadian Kecelakaan yang terbanyak adalah faktor manusia
(76,0%). Faktor ini banyak didukung oleh kejiwaan, kelelahan, mengantuk, banyak
tanggungan, setoran dan minum obat Faktor pendukung yang lain faktor yang
tidak kesengajaan misalnya ditabrak dari belakang oleh kendaraan lain. Faktor
lingkungan menjadi dominan nomor 2 yang dipengaruhi pula oleh keadaan jalan
yaitu rusak berlobang-lobang, banjir dan licin keadaan jalan yang demikian
mempercepat Kkerusakan kendaraan dan membuat pengemudi maupun
penumpang tidak nyaman dan aman didukung pula dengan keadaan badan jalan
yaitu termasuk jalan raya , jalan bebas hambatan dan jalan kampung yang mana
jalan-jalan tersebut mempunyai kontruksi yang berbeda-beda baik bentuk
kontruksi maupun besar dan lebar jalan. Keadaan lalu lintas yang tidak teratur
misalnya adanya penyeberang disepanjang jalan rambu lalu lintas yang tidak jelas
menjadikan faktor lingkungan atau jalan harus dipikirkan untuk mengurangi resiko
terjadinya kecelakaan lalu lintas. Faktor yang lainnya adalah penerangan lampu
terutama untuk matam hari. Faktor kendaraan juga mempengaruhi terjadinya
Kecelakaan terutama kelengkapan mobil yaitu lampu rem, gas, kopling, spion dan
keadaan ban, Tahun pembuatan mobil jenis mobil dan yang tak kalah pentingnya
kapasitas penumpang yang melanggaran undang-undang lalu lintas no. 3 tahun
1985, Dari kesemuanya itu yang terpenting dari pengemudi bemo adalah cek up
seluruh kendaraan dan surat-surat agar mematuhi peraturan lalu lintas.
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BAB Vil
KESIMPULAN DAN SARAN

Vil.1. Kesimpulan

Dari hasil dan pembahasan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi

angka kecelakaan laly lintas pada pengemudi bemo maka dapat disimpuikan

1.

(8]

o0 ~ G n

8.

Umur rata-rata pengemudi bemo yang mengatami kecelakaan lalu lintas adalah
35-39 sejumlah (32,0%)

. Pendidikan rata-rata pengemudi bemo SLTA (68,0%)})

Pendapatan rata-rata pengemudi bemo Rp. 10.000,- s/d Rp. 20.000,-
(100,0%)

. Masa kerja pengemudi bemo pada satu lyn satu rute adalah 1-5 tahun dan rata

mengalaml kecelakaan paling sedikit 1 kall dengan katagori luka ringan dan
berat tetapi masih bisa menjatankan aktivitas mengemudi bemo.

. Kecepatan rata-rata pengemudi bemo antara 40 - 60 km/jam
. Jumiah tanggungan keluarga rata-rata pengemudi bemo 3 erang
. Jenis SIM yang dimiliki adatah B1 umum dan SIM A

. Faktor dominan yang mempengaruhi kecelakaan lalu lintas adalah :

a. faktor manusia (76,0%)

b. faktor lingkungan {12;0%)

¢. faktor kendaraan (2,0%)

d. faktor lain-lainnya (4,0%)

Pola pencarian kesehatan pada waktu kecelakaan lalu fintas kerumah sakit

adalah yang terbanyak (30,0%)

10, Penataran lalu lintas dan kursus mengemudi kendaraan umum (80,0%) tidak

ditakukan oleh pengemudi bemo yang mengalami kecelakaan
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Vil.2. Saran
Sesuai dengan temuan-temuan yang disampaikan dari basil penelitian dan
kesimpulan maka disarankan :

1. Perlu diadakan pembinaan terhadap pengemudi agar berhati-hati dan mematuhi
peraturan lalu lintas, misalnya . diadakan penataran atay pelatihan bagi
pengemudi bemo ,memberi sanksi kepada pengemudi yang melanggar
peraturan laiy lintas, '

2. Kepada Satlantas agar lebih memperketat peraturan jenis SIM yang dimiliki
oleh pengemudi, misalnya . seleksi pengambilan SIM bary maupun
perpanjangan SIM lama lebih diperketat, |

3. Kepada organisasi masing -masing bemo , SPS! ( tyn) agar dapat membina
para anggotanya dan memberi sanksi-sanksi kepada anggota yang melanggar

peraturanm lalu lintas.
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